BAB VII

REFLEKSI

A. Teoritik

Teori ekonomi kapitalisme pada dasarnya bersumber dan berakar
pada pandangan filsafat ekonomi klasik terutama Adam Smith yang
dituangkan dalam karyanya Wealth Of National dalam buku yang ditulis
oleh Dr. Fakih Mansour. Keseluruhan filsafat pemikiran penganut
ekonomi klasik dibangun atas landasan filsafat ekonomi liberalis. Mereka
percaya pada kebebasan individu, pemilikan pribadi, dan inisiatif individu
serta usaha swasta. *°

Hal ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Rostow dalam
teori pertumbuhan ekonomi yang menyatakan bahwa adanya tahapan-
tahapan dalam laju pertumbuhan ekonomi masyarakat, yakni tahapan
masyarakat tradisional, kemudian berkembang menjadi pra kondisi tinggal
landas, lantas diikuti masyarakat tinggal landas, kemudian masyarakat
pematangan pertumbuhan dan akhirnya mencapai masyarakat modern
yang dicita-citakan.*® Dalam mencapai masyarakat modern seperti yang di
cita-citakan, Rostow mengajukan persyaratan utama yakni modal.

Teori tersebut tidak mutlak mendasari kegiatan dilapangan.
Menurut pandangan pendamping, kepentingan ekonomi disandarkan

bukan untuk kepentingan pribadi, bukan juga tergantung pada modal,

4 Mansour Fakih, Sesat Fikir Teori Pembangunan dan Globalisasi, hal. 45
4 |bid, hal. 56
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namun ekonomi berlandaskan dengan prinsip kebersamaan, yakni
mementingkan sumber daya manusia yang mumpuni. Peningkatan
keahlian dan kemampuan manusia yang mendorong suatu keberhasilan
peningkatan ekonomi. Seperti yang terjadi pada para mantan pecandu
obat-obatan. Mereka perlu pendampingan, bukan untuk memperoleh
kekuasaan atas harta, bukan juga mengutamakan modal untuk survive
berwirausaha, akan tetapi yang mereka perlu adalah kebersamaan untuk
hidup yang lebih baik.

Sebagai langkah awal pendamping melakukan hal yang paling
sederhana dan yang paling penting dapat dilaksanakan oleh para mantan
pecandu obat-obatan terlarang. Dengan mendorong mereka dalam
kebersamaan untuk berwirausaha, dan bergerak untuk menuju kehidupan
yang lebih baik. Bersama pendamping para mantan pecandu obat-obatan
melalui proses pendampingan memunculkan gagasan, memberikan
keterampilan dan mengasah kemampuan mereka untuk meningkatkan dan
memanfaatkan sumberdaya yang mereka miliki.

Hal ini selaras dengan teori penciptaan tenaga kerja yang
mengutamakan kepentingan keahlian sumberdaya manusia. Konsep teori
penciptaan tenaga kerja dilaksanakan dengan tujuan pengembangan sektor
informal, yakni pengembangan pedagang kecil, pedagang eceran,
pedagang kaki lima, atau pengusaha yang lemah lainya.*” Sulit

mewujudkan suatu kondisi masyarakat berdaya jika syarat utamanya

47 1bid, hal. 63
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adalah modal. Hal tersebut justru dimanfaatkan sebagian golongan yang
memiliki kekuatan modal dalam mengekplotasi dan melakukan penjajahan
terhadap masyarakat yang memiliki kelemahan dalam hal modal.

Jika melakukan kewirausahaan syarat utamanya adalah modal yang
berupa uang membuat mantan pecandu obat-obatan merasa
termarginalkan. Dikarenakan mereka tidak mempunyai modal uang yang
besar untuk memulai wirausaha. Akan tetapi jika berlandaskan teori
kewirausahaan sosial yang melihat sebuah ide, gagasan, serta kebersamaan
merupakan sebagaian dari modal yang dapat memunculkan sebuah model
usaha baru, maka mereka memiliki optimisme tinggi dalam melakukan
kegiatan kewirausahaan.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan ini merupakan
implementasi kegiatan dakwah bil-hal. Hal tersebut tergambarkan dari
proses perubahan sosial yang terjadi sebagai salah satu dampak aksi yang
dilakukan bersama-sama. Secara teoritik memang kegiatan pendampingan
ini secara mutlak tidak terpaku pada kegiatan dakwah semata, sehingga
kegiatan-kegiatan yang dilakukan seolah-olah berorientasi pada ekonomi.
Strategi dalam berdakwah memang perlu dilakukan untuk mencapai sebuh
perubahan.

. Empirik

Dalam proses pendampingan terhadap mantan pecandu obat-obatan

terlarang harapan yang ingin dicapai salah satunya adalah menumbuhkan

spirit entrepreneurship yang mereka miliki. Jika hal tersebut berlandaskan
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teori ekonomi kapitalisme dan pertumbuhan ekonomi yang syarat
utamanya adalah modal dan berorientasi utama keuntungan nampaknya
sangat sulit terwujud. Sebab dengan kerangka berfikir teori tersebut yang
dimaksud modal adalah uang. Sedangkan kondisi yang terjadi ditengah
masyarakat ada aset yang disebut modal sosial. Modal sosial yang ada
ditengah masyarakat salah satunya adalah kebersamaan. Aset inilah yang
selama ini belum pernah mendapatkan perhatian dari beberapa program
yang telah dilakukan. Hal tersebut terbukti dengan penemuan empiris di
lapangan selama proses pendampingan terlihat jelas bahwa sejatinya para
mantan pecandu obat-obatan mendapatkan pemasukan bukan dengan jalan
sektor formal, justru melalui pengembangan sektor non formal mereka
banyak mendapatkan keuntungan, pelajaran serta konsep berbagi.

Dari kegiatan wirausaha sosial yang dilakukan bersama-sama
selama beberapa bulan terlihat potensi yang dimiliki oleh mantan pecandu
obat-obatan berupa semangat mereka untuk belajar berwirausaha. serta
sebagai kritik terhadap teori ekonomi yang selama ini berkembang yang
menyatakan bahwa berwirausaha harus mengutamakan modal berupa
uang. Dengan kegiatan beternak ayam serta budidaya jahe merah yang
dilakukan membuktikan bahwa berwirausaha juga membutuhkan modal
sosial berupa kebersamaan. Secara tidak langsung dengan mereka
menjalankan wirausaha bersama maka juga meneliti pola-pola serta proses

pembentukan karakter mereka.
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Dari serangkaian kegiatan yang telah dilakukan pendamping
melihat ada beberapa mantan pecandu yang mempunyai semangat dan
komitmen tinggi dibanding remaja yang lainnya. Bagi mereka yang dinilai
mempunyai kelebihan tersebut, pendamping mengkader mereka untuk
memberikan pengaruh terhadap mantan pecandu obat-obatan yang lainya.
Hal ini mampu membantu untuk mewujudkan cita-cita menumbuhkan
spirit enterprenership dikalangan mantan pecandu obat-obatan.

Diantara beberapa mantan pecandu yang dinilai memiliki semangat
serta komitmen yang tinggi. Bentuk semangat serta komitmen tersebut
ditunjukkan dengan loyalitas mereka terhadap organisasi kepemudaan
berbasis majelis yang dibentuk dengan segala bentuk pastisipasi yang
diberikan. Sebagaian besar kegiatan dalam pendampingan ini tidak
terlepas dari peran dan pengaruh mereka.

Mantan pecandu obat-obatan yang dinilai mempunyai kelebihan
memang sudah semestinya harus mampu membangkitkan semangat
anggota lainya untuk lebih aktif dan selalu berupaya membangun
kesadaran bersama dalam mewujudkan sebuah perubahan. Sehingga
mampu memberikan dampak positif terhadap anggota yang lainya dengan
adanya pendampingan ini.

Dengan demikian mengacu pada kiat-kiat sukses berwirausaha
yang telah dibagikan para tokoh yang dinilai inspiratif nyatanya juga bisa
dilakukan para mantan pecandu obat-obatan dalam mengelola

kewirausahaan sosial ini. Hal tersebut tentunya menepis stigma
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masyarakat terhadap mereka yang dinilai sebelah mata, nyatanya ketika
mereka ada yang mengorganisir mereka mampu melakukan suatu hal yang
produktif dan bermanfaat.

Dengan berjalanya kewirausahaan sosial yang lingkupnya masih
terbatas di desa Wedoroanom harusnya mampu menjadi sebuah contoh
yang diterapkan di desa-desa lain sebagai ujung tombak perubahan
dibidang ekonomi. Dengan lingkup usaha yang lebih besar maka tidak
heran jika nantinya kewirausahaan sosial ini mampu menyerap tenaga
kerja dan mampu menyelesaikan problem pengangguran dikalangan
remaja.

Jika manusia didoktrin tumbuh dan berkembang hanya semata-
mata mengejar keuntungan maka tidak heran pemerataan kesejahteraan
tidak dapat diwujudkan. Lebih-lebih dengan landasan teori yang
mengajukan persyaratan utama bahwa untuk mencapai masyarakat modern
seperti apa yang dicita-citakan harus memiliki modal justru akan
menciptakan sebuah fenomena pengangguran. Hal tersebut memang
sangat mungkin terjadi mengingat modal yang dimiliki para mantan
pecandu obat-obatan ini sangat minim.

Oleh karena itu kegiatan dalam upaya menciptakan keberdayaan
serta kemandirian terhadap mereka hendaknya memperhatikan SDM serta
kapasitas SDM yang dimiliki. Sehingga dapat terciptanya kondisi remaja
mantan pecandu obat-obatan yang berdaya bukan disebabkan oleh modal

yang mereka miliki dan juga keuntungan yang mereka dapatkan.
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Pendamping membuktikan bahwa para mantan pecandu obat-
obatan dapat menambah keahlihan mereka dengan modal kemampuan dan
materi seminim mungkin. Pendamping yang bertujuan menciptakan
lingkungan kondusif untuk berwirausaha secara bersama-sama agar spirit
entrepreneurship mereka tumbuh. pada sejatinya seorang entreprenuer
tidak terbelenggu oleh modal dan enggan memulai usaha jika memikirkan
modal. Mengingat keterbatasan dan ketidakberdayaan mereka sebagai
mantan pecandu obat-obatan terlarang.

Hal ini dibuktikan dengan hasil keuntungan beternak ayam
kampung selama satu periode (3 bulan). Selain itu dengan kegiatan yang
dilakukan dapat mengurangi stigma masyarakat terhadap mantan pecandu
obat-obatan yang selama ini dipandang sebelah mata dan tidak mampu

berdaya dan mandiri.



